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ABSTRACT

To learn a lesson well, we need to h
see, ask questions about it, and discuss it
others. Not only that, teachers need to "do
that is to describe something in their own way
show their example, to try to practice their sk
and to do taskthat demand the knowledge tt
have gained. Problems to be studied in
research are: Does using SQ3R model
improve student learning result of SD N
Timbulun in Indonesian language lesson? S
taken in using the SQ3R learning model?
location of this research is SD Negeri
Timbulun. Subjects and Characteristics
students. Improved subjects are Indone
subjects, while the number of students \
became the target of research in class | as t
as 27 people consisting of 15 women and
men. This research is in the form of proc
(observation and field note) and result of t
Observation is used to get data about studer
following the learning of Indonesian langua
This research indicates that the applicatior
SQ3R model can iprove comprehensic

comprehension if applied properly and
accordance with the implementation ste
Implementation of SQ3R model that is |
perfect, less improve student learning result |
comprehension. This is seen in classroom au
research in ycle | to cycle Ill. Based on tt
research objectives, it can be concluded tha
efforts of teachers to apply SQ3R model
reading comprehension learning can impr
students' understanding of the reading. the de
are as follows. 1) Increased reng progress
through SQ3R model, every cycle | aver:
score 56,44%, cycle Il average value 66,1
cycle Il achievement result 88,11%. 2) 1
atmosphere of teaching and learning pro
goes well. All students do the job actively. T
is seen when studenstrive to implement tr
stages of the strategy. Students can mel
things that are known to the topic topics,
recount in their own words as well as summa
the content of the reading. 3) Activity of stude
in learning to run well because os motivation
to learn.

Keywords: SQ3R learning mode

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SQ3R UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN AKTIFITAS SISWA
DALAM BELAJAR BAHASA INDONESIA

ABSTRAK
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Untuk bisa mempelajari  sesuatu Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
pelajaran dengan baik, kita perlu mendengapenerapan model SQ3R dapat meningkatkan
melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, desamampuan membaca pemahaman jika
membahasnya dengan orang lain. Bukan cund@ierapkan dengan baik dan sesuai dengan tahap
itu, guru perlu “mengerjakannya”, yaknipelaksanaannya. Penerapan model SQ3R yang
menggambarkan sesuatu dengan cara merdldak sempurna, kurang meningkatkan hasil
sendiri, menunjukkan contohnya, mencobhelajar siswa membaca pemahaman. Hal ini
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakderlihat dalam penelitian tindakan kelas pada
tugas yang menuntut pengetahuan yang telalklus | sampai siklus Ill.
mereka dapatkan. Berdasarkan dengan tujuan penelitian,

Permasalahan yang ingin dikaji dalansecara khusus dapat disimpulkan bahwa upaya
penelitian ini adalah: Apakah menggunakaguru menerapkan model SQ3R dalam
model SQ3R dapat meningkatkan hasil belajgembelajaran membaca pemahaman dapat
siswa SD N 30 Timbulun pada pelajaran bahasaeningkatkan pemahaman siswa terhadap
Indonesia ? Langkah — langkah yang dilakukalmacaan. dengan rincian sebagai berikut. 1)
dalam menggunakan model pembelajaran SQ3®ningkatan kemajuan membaca melalui model
? SQ3R, setiap siklus I nilai rata- rata 56,44%,

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalasiklus 1l nilai rata-rata 66,11%, siklus |l
SD Negeri 30 Timbulun. Mata Pelajaran dampencapaian hasil 88,11%. 2) Suasana proses
Karakteristik siswa. Mata pelajaran yandelajar mengajar berjalan dengan baik. Semua
diperbaiki adalah mata pelajaran bahassiswa mengerjakan tugas secara aktif. Hal
Indonesia, adapun jumlah siswa yang menjatersebut terlihat ketika siswa berusaha keras
sasaran penelitian di kelas | sebanyak 27 oramelaksanakan tahapan-tahapan strategi tersebut.
yang terdiri 15 orang perempuan dan 12 orarf§jswa dapat menyebutkan hal-hal yang diketahui
laki-laki. tenatang topik bacaan, dapat menceritakan

Penelitian ini adalah berupa prosekembali dengan kata-kata sendiri serta mempu
(observasi dan catatan lapangan) dan hasilenyimpulkan isi dari bacaan. 3) Keaktifan
berupa tes. Observasi digunakan untukiswa dalam belajar mengajar berjalan dengan
mendapatkan data tentang siswa dalabuaik karena termotifasinya untuk belajar.
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata kunci : model pembelajaran SQ3R

| PENDAHULUAN

pendidikan nasional pada dasarnydengan tujuan yang telah dirumuskan maka di
merupakan bagian dari upaya pencapaian tujudalamnya terjadi proses pendidikan atau proses
pembelajaran nasional dituangkan dalarbelajar mengajar dan memberikan pengertian
kurikulum pendidikan nasional yang berbunyi :‘pada pandangan dan penyesuaian bagi sesorang
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkariaui murid terdidik kearah kematangan dan
kemampuan dan mencerdaskan kehidup&edewasaan. Proses ini akan membawa pengaruh
bangsa bertujuan untuk berkembangnya poteriesrhadap perkembangan jiwa dan potensi peserta
peserta didik agar menjadi manusia beriman daidik kearah yang lebih dinamis baik terhadap
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esdakat atau pengalaman, moral, intelektual,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatimaupun fisik, (jasmani).
dan mandiri, menjadi warga Negara yang Dewasa ini yang menjadi pembicaraan
demokratis serta bertanggungjawab. “Undandrangat dalam masalah mutu pendidikan adalah
Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 (dalamrestasi belajar murid dalam suatu bidang ilmu
Arifin 2007 : 98)". tertentu. Menyadari hal tersebut, maka

Dalam upaya untuk memajukanpemerintah bersama para ahli pendidikan
kehidupan suatu bangsa dan Negara sesb&rusaha untuk lebih meningkatkan mutu
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pendidikan. Upaya pembahasan pendidikan telamelalui kegiatan pengenalan kata demi kata atau
banyak dilakukan oleh pemerintah, di antaranykalimat demi kalimat. Membaca menurut Antony
melalui seminar, lokakarya, dan pelatihandalam Miller, 1993 ; 283) bukan hanya sekedar
pelatihan dalam hasil penetapan materi pelajaramelafalkan huruf demi huruf atau kata demi kata
serta metode pembelajaran untuk bidang studalam wacana, melainkan suatu proses
tertentu misalnya IPA, Matematika, bahaspenyusunan makna melalui interaksi yang
Indonesia, dan lain-lain. dinamis antara pengetahuan pembaca yang
Sudah banyak yang dilakukan Indonesidikuasainya dengan informasi yang ada dalam
untuk meningkatkan kualitas pendidikanpahasa tulis dan konteks situasi membaca.
khususnya pendidikan bahasa Indonesia di Membekali kemampuan dan
sekolah, namun belum menampakkan hasil yakgterampilan membaca murid SD diperlukan
memuaskan, baik oleh tujuan dan prosgembelajaran membaca permulaan.
pembelajarannya maupun dari hasil prestaBembelajaran membaca di kelas tinggi yaitu
belajar muridnya. kelas | disebut membaca pemahaman atau
Salah satu keterampilan berbahasa yang semakiembaca lanjut. Pemahaman isi dimulai dengan
penting peranannya dalam memasuki abad ke-Bapatnya murid. (a) mengajukan atau menjawab
adalah membaca. Dengan majunya teknologi dertanyaan sesuai isi bacaan; (b) mengemukakan
bidang media cetak,ribuan bahkan ratusan rilgagasan utama; (c) menceritakan kembali dengan
judul / topic dari berbagai bidang pengetahuakata-kata sendiri (meringkas bacaan); (d)
yang terbit setiap harinya. Hanya dengamengemukakan gagasan / pesan cerita dan sifat
memiliki keterampilan membaca yang efesiepelaku; (e) menentukan bagian yang menarik
dan efektif barbagai informasi yang bermanfaatalam cerita. Dankin (1989:7) membaca
dapat dipahami dengan mudah. merupakan kegiatan menelaah kata-kata
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikanpengarah dan memahami isinya sesuai konteks
(KTSP) SMA mata pelajaran bahasa Indonesimng ada.
bertujuan agar perserta didik memiliki Berdasarkan uraian tersebut membaca
kemampuan sebagai berikut : (1) Berkomunikasiapat dikatakan sebagai suatu proses memahami
secara efektif dan efesien sesuai dengan etigagasan dan ide penulis yang tertuang dalam
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisarbacaan lalu  menghubungkannya dengan
(2) Menghargai dan bangga menggunakamengalaman / skemata pembaca sebelumnya
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan sleecara kritis, kemudian interaksi ilmiah yang
bahasa Negara ; (3) Memahami bahaghnamis tersebut dikembangkan secara kreatif.
Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan Berdasarkan survey yang dilakukan di
kreatif untuk berbagai tujuan ; (4) MenggunakaSD Negeri 30 Timbulun khususnya kelas |
bahasa Indonesia  untuk  meningkatkadiperoleh informasi bahwa kondisi pembelajaran
kemampuan intelektual serta kematangamembaca di kelas tersebut pada umumnya
emosional dan sosial; (5) Menikmati dammengalami hambatan yang cukup serius. Hal
memanfaatkan karya sastra untuk memperlugersebut belum adanya proses pembelajaran yang
wawasan, memperhalus budi pekerti, seriaovatif. Pembelajaran masih dilaksanakan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuaengan cara yang konvensional yaitu murid
berbahasa; diberi tugas membaca di sekolah atau di rumah.
(6) Menghargai dan membanggakan sastifaugas itu murid menjawab pertanyaan-
Indonesia sebagai khazanah budaya daertanyaan seputar isi bacaan tersebut. Proses
intelektual manusia Indonesia. murid membaca bukanlah tujuan utama.
Tingkat kecepatan (efesiensi) darTujuannya adalah murid mengerjakan tugas
ketepatan ( efektivitas) membaca teks bacaaesuai keinginan guru.
siswa SD yang ideal menurut Nurhadi (1989 : Hasil observasi dan wawancara yang
29) adalah 200 kata permenit. Efesiensi dadilakukan selama tiga hari di sekolah itu bersama
efektifitas yang ideal tersebut bisa saja dicapguru dan murid dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara bertahap, bila siswa SD sungguh berlafit) pembelajaran membaca masih menggunakan
dengan 4 jenis keterampilan membaca tersebubdel yang kurang inovatif; (2)
dibimbing oleh segenap guru secara maksimal. kekuranginovatifan tersebut menjadi kegiatan
Membaca merupakan suatu kegiatamembaca murid hanya terbatas pada tugas yang
yang bertujuan untuk memahami isi bacaadibebankan ; (3) kurangnya membaca murid
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menjadikan rendahnya tingkat pemahaman murggcara selintas), tahap ini dilakukan dengan
terhadap isi bacaan hanya apabila murid dibariembaca keseluruhan isi buku secara sepintas.
kesempatan untuk membuka kembali bacaan; () samping itu, tahap ini juga dapat dijadikan
rendahnya tingkat / mereka kurang mampsarana untuk menemukan hubungan antar bagian
mengungkapkan kembali isi cerita baik secamalam buku sehingga informasi yang diperoleh
lisan maupun tulisan dengan menggunakantuh. (Direktorat PLP, 2008).

bahasa murid sendiri. Untuk mengetahui bahwa membaca

Data yang ada pada murid dalanbukan hanya sekedar menggunakan kata demi
penilaian membaca pemahaman memperoléhta tetapi juga dapat memahami isi bacaan
nilai rata-rata kemampuan membaca pemahamgarsebut, seorang guru dapat menerapkan salah
pada tahun 2015 hanya 57,17 masih beradatu model pembelajaran membaca pemahaman.
dibawah nilai KKM di sekolah tersebut yaitu 65Untuk melihat hasil penerapan atau penggunaan
dari nilai ideal 100. Kondisi pembelajaranmodel pembelajaran membaca pemahaman
membaca pemahaman pada sekolah terseldalam pembelajaran bahasa Indonesia maka
perlu segera diperbaiki. Jalan keluar yang akaenulis ingin melakukan penelitian pada murid
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yarkglas | SD Negeri 30 Timbulun, dan yang akan
ada adalah pemberian alternatif pelaksanadigunakan atau diterapkan dalam pembelajaran
pembelajaran membaca dengan model, tekniembaca pemahaman adalah model SQ3R.
pendekatan yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin

Di samping itu, pendekatan yang diambimengadakan penelitian tentang membaca
juga harus dapat menggambarkan tingkgemahaman pada mata pembelajaran bahasa
pemahaman murid yang menyeluruh, baik padadonesia menerapkan salah satu model
pemahaman isi yang ditujukan dengapembelajaran sehingga menetapkan sebuah judul
kemampuan murid mengungkapkan kembali igenelitian. Adapun judul penelitian yang akan
bacaan baik secara lisan maupun tulisan. dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
Untuk mengatasi dampak negatif terhadafMeningkatkan keterampilan membaca
ketidakmampuan membaca dan memahami igemahaman melalui penggunaan penbelajaran
bacaan dengan baik, diperlukan suatu teknik atauodel survey, read, recall, review (SQ3R) pada
model pembelajaran yang berorientasi padaswa kelas | SD Negeri 30 Timbulun”.
aktivitas proses pemahaman. Rumusan Masalah sebagai berikut : 1)

Banyak model-model pembelajaran yan@agaimana menerapkan model pembelajaran
dapat diterapkan oleh guru dalam pengajar&@Q3R untuk meningkatkan hasil belajar dan
membaca pembelajaran di SD seperti: modaktifitas murid dalam mata pelajaran bahasa
Survey, Question, Read, Recall, Reviewindonesia murid kelas | SD Negeri 30 Timbulun
(SQ3R), model DIA, model DRTA, model pada pelajaran Bahasa Indonesia ?

KWL, dan model GRP. Salah satu alternatif Pemecahan Masalah, berdasarkan rumusan
pemecahan masalah yang digunakan dalamasalah di atas, peneliti merencanakan

meningkatkan aktivitas membaca pemahamarenyelesaian masalah melalui tindakan perbaikan
adalah dengan menggunakan model SQ3Reterampilan membaca pemahaman pada
Model ini dirancang oleh Robinson pada tahupelajaran bahasa Indonesia melalui pembelajaran
1961 yang dapat digunakan dalam pembelajaramdel SQ3R. Alasan penggunaan pembelajaran
membaca untuk meningkatkan daya ingahodel SQ3R agar murid lebih mudah memahami

pemahaman murid terhadap isi bacaan (dalampa yang dibaca, sehingga mampu mendapatkan
Burn, 1996:429) hasil belajar yang lebih baik.

SQ3R adalah singkatan dari Survey, Siklus pertama guru membimbing murid
Question, Read, Recall, Review. Tahapgar dapat meningkatkan aktivitas membaca
pelaksanaannya adalah (1) Survey (menyurveygemahaman dengan mendorong murid untuk
tahap mengetahui identitas buku (2) Questiomemahami suatu bacaan. Pada siklus ini
(bertanya dalam hati) tahap membuadiharapkan dapat menunjukkan perkembangan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat produktiflan hambatan yang dialami murid selama
(3) Read (membaca) tahap membaca secara teliielakukan  proses pembelajaran  dengan
(4) Recall (mengendapkan dan mengingahenggunakan model SQ3R. Persiapan proses
kembali), tahap seseorang mengendapkan ag@n hasil belajar dapat ditunjukkan dengan
yang telah dipahami, (5) Review (melihat ulangenggunaan pembelajaran model SQ3R.
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Pencapaian proses dan hasil Tujuan dari penerapan model
pembelajaran tentang membaca pemahampambelajaran SQ3R dalam membaca
siswa dilakukan dalam bentuk daur ulang yangemahaman adalah untuk  peningkatan
terdiri atas tiga siklus. Apabila ada peningkataketerampilan membaca pemahaman melalui
pada siklus pertama akan dilanjutkan ke siklumodel pembelajaran SQ3R pada siswa kelas |
kedua, dan apabila siklus kedua tidak ad@D Negeri 30 Timbulun pada pelajaran bahasa
peningkatan maka dapat diulang pada sikluedonesia.
ketiga.

I PROSEDUR DAN PELAKSANAAN PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalapanjang (150 — 200 kata) dengan membaca
SD Negeri 30 Timbulun. Mata pelajaran yangekilas bacaan dengan tema “Peristiwa’;
diperbaiki adalah mata pelajaran bahaddenyusun rancangan tindakan pembelajaran
Indonesia, adapun jumlah siswa yang menjadengan menggunakan model SQ3R untuk
sasaran penelitian di kelas | sebanyak 27 oramiembaca pemahaman; Menentukan strategi
yang terdiri 15 orang perempuan dan 12 oramgelaksanaan model SQ3R yang efektif sehingga
laki-laki. dapat meningkatkan kemampuan membaca
Penelitian ini adalah berupa proseintensif siswa dalam mata pelajaran bahasa
(observasi dan catatan lapangan) dan hasidonesia; Melakukan diskusi balikan, untuk
berupa tes. Observasi digunakan untulencari kelemahan yang dilakukan selama
mendapatkan data tentang siswa dalapembelajaran yang menggunakan model SQ3R
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. membaca pemahaman.
Tahap ini merupakan implementasi
Secara garis besar prosedur atapelaksanaan rancangan yang telah disusun secara
pengembangan tindakan penelitian dap#&blaboratif antara peneliti dan guru, di mana
dilakukan melalui empat tahap yaitu tahapeneliti sebagai observer dan guru sebagai
perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi ¢taksana. Kegiatan yang akan dilakukan pada
tahap refleksi. Namun penelitian tindakan kelasetiap siklus adalah sebagai berikut : 1.
menggunakan tahap orientasi pada aw&ancangan siklus Pertama 2. Rancangan
kegiatan, sedangkan pelaksanaan tindakan tigambelajaran siklus ke Dua 3. Rancangan siklus
siklus dimana setiap siklus dilakukan tiga kalke 3 a. Menyusun rencana untuk membaca
pembelajaran. a. Mengadakan konsultapemahaman yang akan digunakan dalam
dengan kepala sekolah dalam pelaksanapembelajaran bersama dengan guru untuk
penelitian; b. Melakukan diskusi dengan gurtindakan ketiga yang berdasarkan hasil refleksi
kelas | untuk mendapatkan gambaran bagaimadari tindakan kedua; b. Menyusun model SQ3R
penggunaan model pelajaran membaca dalatalam membaca pemahaman berdasarkan
pengajaran bahasa Indonesia; c. Mengadakaafleksi pada siklus kedua dan sesuai dengan
observasi awal terhadap pelaksanaan modribstansi materi pembelajaran siklus ketiga; c.
pelajaran membaca di kelas, sekaliguslerencanakan pengajaran yang menggunakan
memahami karakteristik pembelajaranmodel SQ3R sebagai cara untuk meningkatkan
Tujuannya untuk mengetahui  gambarakemampuan membaca  pemahaman; d.
pelaksanaan bahasa Indonesia di kelas sebalf@laksanakan pengajaran dengan menggunakan
langkah awal membuat rancangan modehodel SQ3R untuk membaca pemahaman pada
pembelajaran yang akan digunakan dalamata pelajaran bahasa Indonesia; e. Melakukan

pelaksaan tindakan. observasi menggunakan model SQ3R dalam
Rencana pelaksanaan tindakan dilakukpembelajaran yang fokus pengamatannya
sebanyak tiga siklus yakni sebagai berikutdisesuaikan dengan refleksi pada siklus kedua; f.

Menyamakan persepsi antara penelitian gutelakukan diskusi balikan untuk menetapkan
tentang  model pembelajaran membackeabsahan data yang didapat selama pelaksanaan
pemahaman yang akan dilakukan dalampenelitian.

pengajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi Teknik pengumpulan data penelitian ini
dasar “menemukan pikiran pokok teks agakenggunakan teknik instrumen utama dan
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instrumen penunjang. Instrumen utama adaldfipangan yang diperoleh dari observasi oleh
peneliti  sendiri yang memiliki syarat, kolabolator, peneliti, dan balikan dari murid
kemampuan mengumpulkan, menyeleksgiperoleh dari selama observasi dan wawancara
menilai, menyimpulkan dan menentukan data. untuk mengetahui informasi tersebut.

Data dikumpulkan dengaebdrapa cara Analisis data yang digunakan dalam
yaitu : Observasi, Tes Tes digunakan untugenelitian ini adalah dimulai dari analisis
mengetahui kondisi awal secara riil pada kelgsrhadap aktivitas membaca murid dalam proses
yang menjadi subjek penelitian. Teknikpembelajaran dan hasil belajar aktivitas
wawancara yang digunakan untukmembaca dengan menggunakan model SQ3R.
mengumpulkan data tentang kondisi awal yang Analisis data adalah merangkum secara
ril pada subjek penelitian. Suatu bentuk ujakurat data dengan benar. Data yang dianalisis
mereproduksi kembali suatu yang telah dibacadalah aspek murid yang terdiri atas aktivitas
Uji ini dapat menjadi gambaran kemajuan siswpada saat proses pembelajaran berlangsung dan
dalam memahami suatu bahan bacaan. hasil tugas yang diberikan oleh guru. Data pada

Teknik yang digunakan dalam analisisaat proses pembelajaran ditafsirkan dapat
data yang dilaksanakan adalah analisis catatarenggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah yang muncul
x 100%

jumlah yang seharusnya

Tabel Tingkat Keberhasilan

Taraf Keberhasilan Kualifikasi
85% - 100% Sangat Baik (SB)
70% - 84% Baik (B)
55% - 69% Cukup (C)
46% - 54% Kurang (K)
0% - 45% Sangat Kurang (SK)
Penelitian ini yang menjadi instrumenbahan untuk merefleksikan tingkat

peneliti adalah format observasi dan lembar kergemahaman murid terhadap materi pembelajaran.
siswa (butir soal tes tertulis). Untuk menjalanka®i samping itu juga untuk mengetahui sejauh
fungsi sebagai instrumen peneliti mengamathana keberhasilan guru dalam melaksanakan
setiap aktivitas guru dalam melaksanakaproses pembelajaran.

pembelajaran di dalam kelas dengan Indikator Keberhasilan Indikator Proses
menggunakan format observasi kegiatamindakan dikategorikan berhasil bila minimal
pembelajaran untuk guru. 80% pelaksanaannya telah sesuai dengan

Lembar kerja siswa yang berisikan butirpembelajaran  bahasa Indonesia  melalui
buitr soal yang diberikan pada murid diakhirpenggunaan model SQ3R dalam membaca
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tes ipemahaman; Indikator Hasil Tindakan dikatakan
diberikan kepada selurun murid kelas | Siberhasil bila minimal 75% siswa telah
Negeri 30 Timbulun Menjadi salah satu subjeknemperoleh nilai 70.
penelitian hasil tes akan dijadikan sebagai
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Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil hasil penelitian prosesmampu mengajukan pertanyaan. Hal ini
pembelajaran membaca pemahaman melaldisebabkan guru kurang memberikan bimbingan
penerapan model SQ3Rkepada siswa. Begitu pula pada kegiatan read,
(Survey,Question,Read,Recall,Review) yangecall, dan review siswa masih kurang mampu
dimulai dengan pratindakan. Hal ini dilakukarmenjawab pertanyaan karena guru kurang
untuk mengetahui hambatan-hambatamemberi bimbingan kepada siswa.
kemampuan siswa membaca pemahaman Data tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil
sebelum diterapkan model SQ3R. Pelaksanahslajar siswa membaca pemahaman
tindakan dilaksanakan setiap siklus. Setiap siklusenunjukkan adanya peningkatan. Hal ini
dilaksanakan satu kali pertemuan. ditandai dengan pencapaian skor rata-rata kelas

Data setiap siklus dipaparkan secaf6,11% dengan ketuntasan belajar 6,61%. Hasil
berurut dan terpisah agar peneliti dapat melihegrsebut berada pada kualifikasi baik (B).
adanya persamaan, perbedaan, daeskipun belum mencapai tarap keberhasilan
perkembangan yang terjadi pada setiap siklugang ditargetkan, namun hasil yang dicapai pada
Kegiatan awal, peneliti berkunjung ke SD Negesiklus I mengalami sedikit peningkatan
30 Timbulun untuk menjejaki masalah yanglibanding pada siklus I. Hal ini dapat dinilai dari
berkaitan dengan hasil belajar siswa membacidlai rata-rata kelas pada siklus | dari 56,44
pemahaman. menjadi 66,11 dan ketuntasan belajar 6,11%.

Hasil wawancara guru kelas | Kelemahan yang terdapat siklus | dan
pemahaman siswa terhadap pemahaman masikius Il. Guru menyempurnakan setiap tahapan
rendah, nilai rata-rata yang diperoleh siswatrategi model SQ3R. Sehingga hasil belajar
hanya 50,33. Hal ini dinilai berada pada kategosiswa membaca pemahaman lebih meningkat.
sangat kurang. Sehingga ditetapkan pelakasand&snyempurnaan model SQ3R tersebut anatara
proses pembelajaran membaca pemahamiain :
dengan mengikuti jadwal yang ada dikelas I. 1) Tahapsurvey

Siklus I, penerapan model SQ3R belum a. Memancing skemata siswa yang
diterapkan secara sempurna. Tahap menyurvédyerhubungan dengan topik bacaan;
guru kurang memotivasi siswa membaca b. Memberi motivasi siswa membaca dalam
kalimat-kalimat yang penting serta tidak tepahati.
waktu. Begitu pula tahapuestionguru kurang 2) Tahapguestion(bertanya dalam hati)
membimbing siswa untuk membuat dan a. Membimbing siswa mengajukan
mengajukan pertanyaan yang berhubungan pertanyaan berdasarkan judul / topik

dengan topik bacaan. Hal ini menyebabkan yang terdapat dalam bacaan;
rendahnya perolehan nilai siswa membaca b. Membimbing siswa membuat pertanyaan.
pemahaman. 3) Tahapead(membaca)

Data tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil a. Membimbing siswa mencari informasi
belajar siswa membaca pemahaman siklus penting dari setiap paragraf;
mencapai skor rata-rata kelas pencapaian b. Memberi motifasi siswa menjawab
ketuntasan belajar 56,44%. Prestasi terselbpgrtanyaan;
berada pada kualifikasi kurang baik (KB). Masih c¢. Memberi contoh terhadap siswa cara
ada 14 siswa berkemampuan di bawah kategonenjawab pertanyaan dengan baik;
baik. d. Mengarahkan siswa untuk tidak membuat
Meskipun demikian, hasil yang dicapaatau tanda-tanda.
siswa mengalami sedikit kemajuan bilad) Tahaprecall (mengendapkan dan mengingat
dibanding sebelum diadakan penerapan modetmbali)
SQ3R. hal ini dilihat nilai rata-rata kelas 50,33 a. Pengarahkan siswa untuk mengingat
dengan menjadi 56,44. Hasil yang dicapai sisweembali apa yang telah dibaca;
masih rendah maka pembelajaran pada siklus Il b. Pembimbing siswa menjelaskan dengan
masih perlu dilanjutkan. kata-kata sendiri terhadap apa yang
Siklus I, penerapan SQ3R masih kurang telah dibaca;
sempurna. Karena waktu yang digunakan guru c¢. Mengarahkan siswa menbuat catatan
tidak efisien. Tahapquestion siswa belum seperlunya.
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5) Tahapeview(melihat ulang secara selintas) dengan ketuntasan belajar 100%. Hasil belajar
a. Mengarahkan siswa untuk membaca ulasgwa tahap ini berada pada kualifikasi sangat
secara keseluruhan terhadap teksbacabaik (SB). Adapun perbandingan hasil belajar

yang telah dibaca; siswa membaca pemahaman yang dimulai siklus
b. Mengarahkan siswa untuk menemukdn 1l, dan Il adalah sebagai berikut : 1.
pokok-pokok penting yang perlu untukPratindakan pencapaian hasil 0% 2. Pelaksanaan
diingat; siklus | pencapaian hasil 56,44% 3. Pelaksanaan
c. Mengarahkan siswa untuk menyimpulkasiklus Il pencapaian hasil 66,11% 4.
materi yang telah dibaca. Pelaksanaan siklus Ill pencapaian hasil 88,11%.

Hasil belajar siswa membaca pemahaman
pada siklus Il mencapai rata-rata kelas 81,12

IV KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwdenatang topik bacaan, dapat menceritakan
penerapan model SQ3R dapat meningkatk&kembali dengan kata-kata sendiri serta mempu
kemampuan membaca pemahaman jikamenyimpulkan isi dari bacaan. Keaktifan siswa
diterapkan dengan baik dan sesuai dengan taldgdam belajar mengajar berjalan dengan baik
pelaksanaannya. Penerapan model SQ3R yakayena termotifasinya untuk belajar.
tidak sempurna, kurang meningkatkan hasil Saran penelitian Penerapan model SQ3R
belajar siswa membaca pemahaman. Hal isanagat baik diterapkan untuk meningkatkan
terlihat dalam penelitian tindakan kelas padhasil belajar siswa membaca pemahaman di
siklus | sampai siklus Il1. Sekolah Dasar, Penerapan model SQ3R

Berdasarkan dengan tujuan penelitiadisarankan hal-hal sebagai berikutl: Guru
secara khusus dapat disimpulkan bahwa upalhandaknya mengawali pembelajaran dengan
guru  menerapkan model SQ3R dalaftmemancing skemata siswa melalui Tanya jawab;
pembelajaran membaca pemahaman dapat Mengawasi siswa untuk mengajukan dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadapembuat pertanyaan sesuai dengan judul/topik
bacaan. dengan rincian sebagai berikubacaan; 3. Guru hendaknya melatih siswa
Peningkatan kemajuan membaca melalui modelembaca dan mengarahkan siswa mencari
SQ3R, setiap siklus | nilai rata- rata 56,44%nformasi penting dari setiap paragraph sambil
siklus 1l nilai rata-rata 66,11%, siklus Ill mencari jawaban atas pertanyaan yang telah
pencapaian hasil 88,11%. Suasana proses belajajukan sebelumnya4. Guru melatih siswa
mengajar berjalan dengan baik. Semua siswaengingat kembali apa yang telah dibaca dan
mengerjakan tugas secara aktif. Hal tersebotembimbing siswa mengungkapkan isi bacaan
terlihat  ketika siswa  berusaha  keraslengan kata-kata sendirg. Guru melatih
melaksanakan tahapan-tahapan strategi tersebunembuat kesimpulan dengan kata-kata sendiri.
Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang diketahui

35



Jurnal llmiah Pendidikan Scholastic

DAFTAR PUSTAKA

Antony, Miller 1993 Meningkatkan Kemampuan Cohrain. 1984. Membaca dan Menulis di SD

Membaca Teori dan Pengajarannya.
Arifin, Anwar, 2007. Profil Guru dan Dosen Bandung : UPI PRESS.
Indonesia. Jakarta : Pustaka IndonesidDankin. 1989. Model-model Pembelajaran
Kerja Sama Pokja Diknas. Jakarta ; Dit. Pendidikan
Bloon dkk. ( Dimayani 2006 ). Kemampuan LanjutanPertama.
Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
Bandung: UPI PRESS. Direktorat PLP, 2008. Kamus Besar Bahasa
Burns. 1996. Bagaimana Memotivasi Anak Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.

Balajar. Jakarta : Grasindo.

36





